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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Konseptual Teoritis 

1. Praktek Kepengasuhan Anak (Parenting) 

a. Hakikat Kepengasuhan Anak (Parenting) 

Secara bahasa, Parenting berasal dari kata bahasa Inggris Parent 

yang berarti orangtua.
33

 Sedangkan dalam kamus Oxford, Parenting 

adalah the process of caring for your child or children
34

 yang dapat 

diartikan sebagai suatu proses perawatan/pengasuhan anak-anak. 

Praktek kepengasuhan anak merupakan sikap, perilaku dan 

kebiasaan orang tua dalam membimbing, mendidik dan mengasuh 

anak yang dilakukan secara kontinue dan konsisten seiring dengan 

proses perkembangan anak. Praktek kepengasuhan anak ini dilakukan 

melalui ragam interaksi dan komunikasi. Interaksi dan komunikasi 

merupakan hubungan timbal balik antara kedua orang tua dengan 

anak. Melalui proses interaksi dan komunikasi inilah sang anak 

berusaha untuk mengidentifikasi perilaku kedua orang tuanya yang 

kemudian diwujudkan dalam perilakunya sehari-hari. 

Mengasuh, membesarkan dan mendidik anak merupakan suatu 

tugas mulia yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan. 

Telah banyak usaha yang dilakukan orang tua maupun pendidik untuk 

                                                           
33

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2005), hal. 418 
34

 AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, (New York: 

Oxford University Press, 2010) hal. 1067 

25 
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mencari dan membekali diri dengan pengetahuan-pengetahuan yang 

berkaitan dengan perkembangan anak. Lebih-lebih bila pada suatu 

saat dihadapkan pada masalah yang menimpa diri anak.
35

 

Pengasuhan merupakan tanggung jawab utama orang tua, 

sehingga sangat disayangkan apabila masih ada orang tua yang 

menjalani peran sebagai orang tua tanpa kesadaran pengasuhan. 

Menjadi orang tua secara alamiah, sebagai konsekuensi diri dari 

menikah dan kelahiran anak. setelah menikah sebagian besar pasangan 

suami istri menginginkan kehadiran anak untuk menyempurnakan 

perkawinan serta melahirkan harapan akan semakin sempurnanya 

kebahagiaan perkawinan tersebut seiring pertumbuhan dan 

perkembangan anak.
36

 

b. Model Kepengasuhan Anak 

Gaya pengasuhan merupakan serangkaian sikap yang 

ditunjukkan oleh orang tua kepada anak untuk menciptakan iklim 

emosi yang melingkupi interaksi orang tua-anak. Gaya pengasuhan 

berbeda dengan perilaku pengasuhan yang dicirikan oleh tindakan 

spesifik dan tujuan tertentu dari sosialiasi. Pengasuhan anak 

dipercaya memiliki dampak terhadap perkembangan individu. Dalam 

memahami dampak pengasuhan orang tua terhadap perkembangan 

anak pada mulanya terdapat dua aliran yang dominan, yaitu 

                                                           
35

 Singgih D Gunarsa,  Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 

2004),  hal. 3 
36

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga; Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 37 
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psikoanalitik dan belajar sosial (social learning). Pada perkembangan 

yang lebih kontemporer kajian pengasuhan anak terpolarisasi dalam 

dua pendekatan, yaitu pendekatan tipologi atau gaya pengasuhan 

(parenting style) dan pendekatan interaksi sosial (social interaction) 

atau parent-child system.
37

 

Pendekatan tipologi memahami bahwa terdapat dua dimensi 

dalam pelaksanaan tugas pengasuhan, yaitu demandingness dan 

responsiveness. Demandingness merupakan dimensi yang berkaitan 

dengan tuntutan-tuntutan orang tua mengenai keinginan menjadikan 

anak sebagai bagian dari keluarga, harapan tentang perilaku dewasa, 

disiplin, penyediaan supervisi dan upaya menghadapi masalah 

perilaku. Faktor ini terwujud dalam tindakan kontrol dan regulasi 

yang dilakukan oleh orang tua. Responsiveness merupakan dimensi 

yang berkaitan dengan ketanggapan orang tua dalam hal 

membimbing kepribadian anak, membentuk ketegasan sikap, 

pengaturan diri, dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan khusus. Faktor 

ini terwujud dalam tindakan penerimaan, suportif, sensitif terhadap 

kebutuhan, pemberian afeksi dan penghargaan. 

Pendekatan tipologi ini dipelopori oleh Diana Baumrind (1971) 

yang mengajukan empat gaya pengasuhan sebagai kombinasi dari dua 

faktor tersebut, yaitu pola asuh otoriter (authoritarian parenting), pola 

asuh otoritatif (authoritative parenting) atau demokratis, pola asuh 

                                                           
37

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga; Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 48 
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yang membiarkan (permissive indulgent), dan pola asuh yang 

mengabaikan (permissive indifferent).
38

 

1) Pola asuh otoriter (authoritarian parenting) 

Gaya pengasuhan yang otoriter dilakukan oleh orang tua 

yang selalu berusaha membentuk, mengontrol, mengevaluasi 

perilaku dan tindakan anak agar sesuai dengan aturan standar. 

Aturan tersebut biasanya bersifat mutlak yang dimotivasi oleh 

semangat teologis dan diberlakukan dengan otoritas yang 

tinggi. Kepatuhan anak merupakan nilai yang diutamakan, 

dengan memberlakukan hukuman manakala terjadi 

pelanggaran. Orang tua menganggap bahwa anak merupakan 

tanggung jawabnya, sehingga segala yang dikehendaki orang 

tua yang diyakini demi kebaikan anak merupakan kebenaran. 

Anak-anak kurang mendapat penjelasan yang rasional dan 

memadai atas segala aturan, kurang dihargai pendapatnya, dan 

orang tua kurang sensitif terhadap kebutuhan dan persepsi 

anak.
39

 

Tipe pola asuh otoriter berarti orang tua bertindak sebagai 

komandan pasukan, sehingga menghasilkan kata “iya” dari 

anak dalam waktu singkat dan mudah sekali menerapkannya.
40

 

                                                           
38

 Christiana Hari Soetjiningsih, Seri Psikologi Perkembangan; Perkembangan Anak Sejak 

Pembuahan Sampai dengan Kanak-Kanak Akhir (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 216 
39

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga; Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 49 
40

 Elia Daryati & Anna Farida, Parenting With Heart Menumbuhkan Anak dengan Hati 

(Bandung : Kaifa, 2014), hal. 43 
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2) Pola Asuh Otoritatif (authoritative parenting) 

Gaya pengasuhan ini mendorong anak untuk mandiri 

tetapi masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas 

tindakan anak. jadi orang tua masih melakukan kontrol pada 

anak tetapi tidak terlalu ketat. Umumnya orang tua bersikap 

tegas tetapi mau memberikan penjelasan mengenai aturan yang 

ditetapkan dan mau bermusyawarah atau berdiskusi. Pada pola 

asuh otoritatif, orang tua memberikan ruang ekspresi bagi 

anak-anak. Akan tetapi, ketika orang tua tidak sabar menanti 

inisiatif positif dari anak akhirnya memutuskan otoriter juga. 

Pola asuh otoritatif memastikan adanya pendampingan, 

apresiasi dan peneguhan.
41

 

3) Pola asuh yang membiarkan (permissive indulgent) 

Merupakan gaya pengasuhan yang mana orang tua sangat 

terlibat dalam kehidupan anak tetapi menetapkan sedikit batas, 

tidak terlalu menuntut, dan tidak mengontrol mereka. Orang 

tua membiarkan anak melakukan apa saja yang mereka 

inginkan sehingga anak tidak pernah belajar mengendalikan 

perilakunya sendiri dan selalu mengharapkan kemauannya 

dituruti. Orang tua membiarkan anak melakukan apapun yang 

mereka inginkan, dan memfasilitasinya (menuruti semua 

                                                           
41

 Elia Daryati & Anna Farida, Parenting With Heart Menumbuhkan Anak dengan Hati, 

(Bandung : Kaifa, 2014), hal. 43-44 
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kemauan anak). Pola asuh ini membiarkan anak memilih 

semuanya tanpa seleksi.
42

 

4) Pola asuh yang mengabaikan/menelantarkan (permissive 

indifferent) 

Pada pola asuh ini, orang tua sangat tidak terlibat dalam 

kehidupan anak. Anak yang orang tuanya permissive-

indifferent mengembangkan perasaan bahwa aspek-aspek lain 

kehidupan orang tua lebih penting daripada diri mereka 

sendiri. Tipe pola asuh ini menggambarkan bahwa anak hanya 

berfungsi sebagai kelengkapan status. Asal disebut punya anak 

tanpa ada fungsi keayah bundaan di dalam keluarga. Orang tua 

tidak peduli sama sekali terhadap anak.
43

 

 

Eleanor Maccoby dan John Martin (1983) menambahkan bentuk 

pola asuh lainnya, yaitu neglectful atau involved. Pada pola asuh ini, 

orang tua lebih fokus pada kebutuhan-kebutuhannya sendiri 

dibandingkan pada kebutuhan anak-anaknya. Neglectful parenting ini 

berkaitan dengan munculnya gangguan perilaku pada perkembangan 

saat anak dan remaja.
44

 

  

                                                           
42

 Elia Daryati & Anna Farida, Parenting With Heart Menumbuhkan Anak dengan Hati 

(Bandung : Kaifa, 2014), hal. 44 
43

 Elia Daryati & Anna Farida, Parenting With Heart Menumbuhkan Anak dengan Hati 

(Bandung : Kaifa, 2014), hal. 44 
44

 Christiana Hari Soetjiningsih, Seri Psikologi Perkembangan; Perkembangan Anak Sejak 

Pembuahan Sampai dengan Kanak-Kanak Akhir (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 218 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

c. Model Kepengasuhan Anak Islami (Islamic Parenting) 

Menurut Kamal Hasan, Islamic Parenting adalah suatu proses 

seumur hidup untuk mempersiapkan seseorang agar dapat 

mengaktualisasikan perannya sebagai khalifatullah di muka bumi. 

Dengan kesiapan tersebut, diharapkan dapat memberikan sumbangan 

sepenuhnya terhadap rekonstruksi dan pembangunan masyarakat dalam 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Seperti halnya dengan 

Muhammad Natsir, menurutnya Islamic Parenting adalah pengasuhan 

yang berpusat pada konsep tauhid. Artinya konsep tauhid harus dijadikan 

dasar pembinaan dalam masyarakat. Dalam perspektif agama Islam, 

mengasuh anak bukan hanya persoalan memberikan kebutuhan yang 

bersifat ragawi saja, lebih dari itu orang tua juga harus mengajarkan 

nilai-nilai Islami kepada anak-anaknya.
45

 

Filosofi model kepengasuhan Islami (Islamic Parenting) tentu 

mengacu kepada sumber ajaran agama Islam. Sebagaimana yang telah 

disebutkan di dalam al-Qur‟an. 

                     

                        

      

                                                           
45

 Laelatul Fajriyah, “Studi tentang Islamic Parenting” dalam Istianatut Taqiyya, “Islamic 

Parenting (pola asuh islami) di Panti Asuhan Santiwit School di daerah Chana, Songkhla, 

Thailand Selatan” (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2016), hal. 10 
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. Al-

Tahrim:6)” 

 

Menurut Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-„Akk ada beberapa 

aspek sasaran utama Islamic parenting untuk anak pada masa kanak-

kanak awal hingga akhir (4-12 tahun), antara lain sebagai berikut: (1) 

dasar-dasar agama dan ibadah; (2) adab dan etika; (3) moral-sosial dan 

kasih sayang; (4) akhlak mahmudah; (5) tarbiyyah dan ta’lim
46

. 

1) Dasar-dasar agama dan ibadah 

Tidak diragukan lagi bahwa penanaman dasar-dasar 

akidah yang bersih sejak kecil merupakan persoalan yang 

sangat penting dalam manhaj tarbiyah Islam. Allah telah 

menganugerahkan dua kelebihan kepada manusia sebagai 

sumber kebahagiaan. 

Pertama, bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan 

yang suci sebagaimana yang dinyatakan dalam hadits 

Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

dan Muslim “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, 

maka kedua orang tuanyalah yang me-yahudikannya, me-

nasrani-kannya, atau me-majusikannya”. 

                                                           
46

 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-„Akk, Cara Islam Mendidik Anak, terjemahan oleh 

Muhammad Halabi Hamdi (Jogjakarta: Ad-Dawa‟, 2006), hal. 22-23 
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Kedua, bahwasanya Allah Ta‟ala memberikan hidayah 

kepada semua manusia dengan apa yang Dia ciptakan 

pada mereka dengan fitrah: berupa pengetahuan dan 

sebab-sebab ilmu, kitab-kitab yang diturunkan kepada 

mereka, dan rasul-rasul yang diutus kepada mereka. 

Adapun kewajiban orang tua dan tenaga pendidik di 

lembaga-lembaga sekolah terhadap anak dalam upaya 

peletakkan dasar-dasar agama dan ibadah antara lain: (a) dasar-

dasar keimanan; (b) dasar-dasar beribadah dalam agama Islam; 

serta (c) menjaga ibadah anak dengan pengarahan yang 

sederhana. 

2) Adab dan etika 

قال المؤلف النووي رحمو الله في كتابو رياض الصالحين )كتاب 
الأدب( )باب الحياء وفضلو والحث عليو( الأدب: الأخلاق 

 47التي يتأدب بها الإنسان، ولو أنواع كثيرة
 

Imam Nawawi dalam kitabnya Riyadhu al Shalihin 

mengatakan bahwa adab adalah akhlak yang membuat manusia 

itu terdidik. 

Adapun kewajiban orang tua dan tenaga pendidik dalam 

upaya mengajarkan adab dan etika pada anak antara lain: (a) 

mendidik anak dengan mengkritik tanpa memukul; (b) prinsip 

                                                           
47

 Maktabah syamilah, Syarh Riyadh al Shalihin hal. 23 
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memberi hadiah dan hukuman kepada anak; (c) berbiacara 

kepada anak sesuai dengan kadar akal mereka; serta (d) 

mendidik anak-anak agar bekerja sama dalam memikul 

tanggung jawab. 

3) Moral Sosial dan Kasih Sayang 

Fokus orang tua dalam mengajarkan moral-sosial dan 

kasih sayang antara lain: (a) pendidikan moral untuk anak atas 

petunjuk sunnah nabi; (b) pendidikan sosial untuk anak 

menurut sunnah; (c) menghadapi anak dengan penuh kasih 

sayang; serta (d) persamaan terhadap anak. 

 لزوم الشريعة في المعاملات
 والشريعة ىي التي ترسم في كل واحد من ىذه الأشياء التوسط

والإعتدال لأن الناس ىم مدنيون بالطيع ولا يتم لهم عيش إلا بالتعاون 
فيجب أن بعضهم يخدم بعضا ويأخذ بعضهم من بعض ويعطي بعضهم 

 48بعضا فهم يطلبون المكافأة المناسبة.
“..... karena setiap manusia itu selalu dekat dengan ketaatan, 

tidak cukup bagi mereka sebuah kehidupan tanpa tolong 

menolong. Maka sebagian dari mereka hendaklah membantu 

sebagian yang lain, dan sebagian yang lain (yang dibantu) 

hendaklah memberikan upah secara proporsional” 

 

4) Akhlak Mahmudah 

Ibnu Miskawih berpendapat bahwa: 

 ”إلى أفعالها من غير فكر ولا روية ولا رويةالخلق حال للنفس داعية لها “
 

                                                           
48

 Maktabah Syamilah, Tahdzib al-akhlaq wa tathir al a’raq, hal. 126 
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“akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan 

tanpa pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
49

 

Al Khuluq (bentuk mufrad/tunggal dari kata akhlaq) berarti 

perangai atau kelakuan, yakni sebagaimana yang diungkapkan 

oleh para ulama, gambaran batin seseorang. Karena pada 

dasarnya manusia itu mempunyia dua gambaran:
50

 

a. Gambaran Zhahir (luar), yaitu bentuk penciptaan yang 

telah Allah jadikan padanya sebuah tubuh. Gambaran 

zhahir tersebut diantaranya ada yang indah dan bagus, ada 

yang jelek dan buruk, dan adapula yang berada pada 

pertengahan di antara keduanya atau biasa-biasa saja. 

b. Gambaran batin (dalam), yaitu suatu keadaan yang melekat 

kokoh di dalam jiwa, yang keluar darinya perbuatan-

perbuatan manusia, baik perbuatan terpuji maupun 

perbuatan buruk (yang dapat dilakukan) tanpa berpikir atau 

kerja otak. Dan gambaran ini juga ada yang baik jika 

memang keluar dari akhlaq yang baik, dan adapula yang 

buruk jika keluar dari akhlaq yang buruk. Inilah yang 

kemudian disebut dengan nama “khuluq” atau akhlaq. Jadi 

khuluq atau akhlaq adalah gambaran batin yang telah 

ditetapkan pada seseorang. 

                                                           
49

 Wahyuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Grasindo, 2009), hal. 52 
50

 Faqihuz Zaman & Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Makarim al Aklaq, Terjemah oleh 

Abu Musa al-Atsari (Maktabah Abu Salma, 2008) hal 3 
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وذلك أنا مطبوعون على قبول الخلق بل ننتقل بالتأديب والمواعظ 

إما سريعا أو بطيئا. وىذا الرأي الأخير ىو الذي نختاره لأنا نشاىده 

عيانا ولأن الرأى الأول يؤدي إلى أبطال قوة التمييز والعقل وإلى 

رفض السياسات كلها وترك الناس ىمجا مهملين وإلى ترك الأحداث 

ما يتفق أن يكونوا عليو بغير سياسة ولا تعليم وىذا  والصبيان على

 51ظاىر الشناعة جدا

Karakteristik pemikiran Ibnu Miskawih dalam pendidikan 

akhlak secara umum dimulai dengan pembahasan tentang 

akhlak (karakter/watak). Menurutnya watak itu ada yang 

bersifat alami dan ada watak yang diperoleh melalui kebiasaan 

atau latihan. Dia berpikir bahwa kedua watak tersebut 

hakekatnya tidak alami meskipun kita lahir dengan membawa 

watak masing-masing. Namun sebenarnya watak dapat 

diusahakan melalui pendidikan dan pengajaran.
52

 

Akhlak mahmudah atau akhlak yang terpuji maksudnya adalah 

perbuatan-perbuatan baik yang datang dari sifat-sifat batin 

yang ada di dalam hati menurut syara’. Sifat-sifat itu biasanya 

disandang oleh para Rasul, anbiya’, aulia dan orang-orang 

salih. Diantara beberapa akhlak mahmudah yang dapat 

                                                           
51

 Maktabah Syamilah, Tahdzib al-akhlaq wa tathir al a’raq, hal 41 
52

 Ibnu Miskawih, Tahdzib Al Akhlaq wa Tathhir Al A'raaq, (Beirut:Mansyurah Dar Al 

Maktabah, 1389 H) Hal 62, Cet 2 
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diajarkan kepada anak antara lain:
53

 (a) ikhlas, artinya beramal 

karena Allah; (b) wara’, artinya meninggalkan setiap hal yang 

haram atau yang ada subhatnya; (c) bersikap amanah; (d) 

bersikap sopan dalam berbicara; (e) bekerjasama dalam 

kebaikan dan ketakawaan; serta (f) berkata jujur.
54

 

5) Tarbiyyah dan Ta’lim 

Tarbiyyah dan Ta’lim merupakan cara istimewa yang 

digunakan Islam untuk mendidik anak-anak dengan pendidikan 

keimanan. Tarbiyyah ini menuju sasaran pada pembagian akal 

manusia dan melatihnya untuk berpikir, merenung, 

memerhatikan, membahas dan menggali kecerdasan manusia 

pada puncak kemampuan akal, disamping untuk melayani 

individu dan mengangkat status masyarakat secara bersama-

sama, untuk memperbaiki perasaan (emosi) manusia, 

meningkatkan motivasi, meningkatkan perilaku dan 

mendapatkan variasi dari interaksi sosial. 

Adapun metode yang digunakan oleh orangtua maupun tenaga 

pendidik dalam memberikan tarbiyyah dan ta’lim antara 

lain:(a) menggunakan kebijaksanaan (al-hikmah); (b) 

menggunakan nasihat yang baik (al-mau’izhah al-hasanah); 
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(c) metode penerangan (al-bayaniyyah); (d) metode sindiran 

(al-kinayah); serta (e) metode perumpamaan (al-majaz).
55

 

2. Tugas Perkembangan Anak 

Setiap organisme pasti mengalami peristiwa perkembangan 

selama hidupnya. Perkembangan ini meliputi seluruh bagian dengan 

keadaan yang dimiliki oleh organisme, baik yang bersifat konkret 

maupun yang bersifat abstrak. Perkembangan merupakan suatu 

perubahan, dan perubahan ini tidak bersifat kuantitatif, melainkan 

kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan pada segi material, 

melainkan pada segi fungsional.
56

 

Menurut Baltes (1987) perkembangan meliputi gains (growth) 

dan losses (decline). Jadi disepanjang hidup individu selain ada 

pertumbuhan juga ada penurunan. Sebagai contoh, ketika masuk 

sekolah anak-anak mengalami peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan kognitif, tetapi pada umumnya kreativitasnya menurun 

karena seringkali mereka harus mengikuti aturan-aturan tertentu yang 

terlalu ketat yang justru menghambat kreativitasnya.
57
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Menurut Werner, perkembangan merupakan suatu proses yang 

mula-mula global, belum terperinci, dan kemudian semakin lama 

semakin banyak, berdiferensiasi dan terjadi integrasi yang hierarki.
58

 

Menurut Yusuf Syamsu, perkembangan adalah perubahan yang 

progressive dan kontinue (berkesinambungan) dalam diri individu dari 

mulai lahir sampati mati (the progressive and continous change in the 

organism from birth to death). Pengertian lainnya ialah perubahan-

perubahan yang dialami oleh individu  atau organisme yang menuju 

tingkat kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang 

berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik 

menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah).
59

 

Adapun menurut Oemar Hamalik, perkembangan merujuk kepada 

perubahan yang progresif dalam organisme bukan saja perubahan 

dalam segi fisik (jasmaniah) melainkan juga dalam segi fungsi, 

misalnya kekuatan dan koordinasi.
60

 

Dari beberapa pengertian perkembangan menurut masing-masing 

tokoh diatas, dapat diartikan bahwa perkembangan merupakan 

perubahan yang bersifat kualitatif dari fungsi-fungsi. Dikatakan 

sebagai perubahan fungsi-fungsi ini, karena perubahan ini disebabkan 

oleh adanya proses pertumbuhan material yang memungkinkan adanya 
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fungsi, di samping itu disebabkan oleh perubahan-perubahan tingkah 

laku. Dari sini dapat dirumuskan pengertian perkembangan pribadi, 

yaitu perubahan kualitatif dari setiap fungsi kepribadian akibat dari 

pertumbuhan dan belajar.
61

 

Berkaitan dengan beberapa tugas perkembangan anak, disini tidak 

akan dibahas satu persatu, melainkan hanya beberapa tugas 

perkembangan anak dilihat dari sisi psikologisnya saja. Adapun tugas 

perkembangan psikologis anak sebagai berikut: (a) perkembangan 

sosial emosional anak (socio-emotional); (b) perkembangan moralitas 

anak (morality); (c) perkembangan minat anak terhadap agama 

(religion interested); dan (d) perkembangan spiritual anak 

(spirituality). 

a. Perkembangan Sosio Emosional Anak 

1) Hakikat perkembangan sosio-emosional Anak 

Secara luas diketahui bahwa periode anak menurut 

Hurlock dibagi menjadi dua periode yang berbeda, yaitu masa 

anak awal dan masa anak akhir. Periode masa anak awal 

berlangsung dari usia dua tahun sampai enam tahun (lebih 

dikenal sebagai anak usia dini). Adapun periode masa anak 

akhir berlangsung dari enam tahun sampa tiba saatnya anak 

matang secara seksual. Yang dimaksud dengan anak usia dini 

atau anak taman kanak-kanak menurut Biechler dan Snowman 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya 

(Jakarta: Kencana, 2012), hal. 20 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

ialah mereka yang berusia 3-6 tahun, dan biasanya mereka 

mengikuti program kindergarten atau taman kanak-kanak.
62

 

Perkembangan sosial dan emosional merupakan dua 

aspek yang saling berlainan, namun dalam kenyataannya satu 

sama lain saling memengaruhi. Perkembangan sosial sangat 

erat hubungannya dengan perkembangan emosional, walaupun 

masing-masing ada kekhususannya. Perkembangan sosial dan 

emosional pada anak usia dini ini mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Peran orang tua dan guru di sekolah dalam 

mengembangkan perilaku sosial dan emosional anak adalah 

ditempuh dengan menanamkan sejak dini pentingnya 

pembinaan perilaku dan sikap yang dapat dilakukan melalui 

pembiasaan yang baik. Hal inilah yang menjadi dasar utama 

pengembangan perilaku sosial dan emosional dalam 

mengarahkan pribadi anak yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

dijunjung tinggi di dalam masyarakat.
63

 

2) Perkembangan Sosial Anak 

Menurut Hurlock (2000) perkembangan sosial berarti 

perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan 

tuntutan sosial. Menjadi orang yang mampu bermasyarakat 

memerlukan tiga proses, antara lain: (a). belajar berperilaku 
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yang dapat diterima secara sosial; (b). memainkan peran sosial 

yang dapat diterima; (c). perkembangan sikap sosial. 

Menurut Syamsu Yusuf, perkembangan sosial 

merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. 

Dapat juga diartikan sebagai proses belajar ntuk menyesuaikan 

diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi; 

meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling 

berkomunikasi dan bekerja sama.
64

 

Seorang anak yang dilahirkan belum bersifat sosial. 

Dalam arti, dia belum memiliki kemampuan untuk bergaul 

dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan sosial, anak 

harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan 

orang lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai 

kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang di 

lingkungannya, baik orangtua, saudara, teman sebaya atau 

orang dewasa lainnya.
65

 

Dalam mewujudkan manusia yang mampu berperilaku 

sosial, pengalaman sosial awal di masa anak-anak sangat 

menentukan kepribadian di masa yang akan datang. 

Banyaknya pengalaman kebahagiaan mendorong anak untuk 

mencari pengalaman seperti itu lagi untuk menjadi orang yang 
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mempunyai sifat sosial. Banyaknya pengalaman yang tidak 

menyenangkan mungkin menimbulkan sikap yang tidak sehat 

terhadap pengalaman sosial dan terhadap orang pada 

umumnya. Pengalaman yang tidak mnyenangkan yang terlalu 

banyak juga dapat menyebabkan anak menjadi tidak sosial/anti 

sosial.
66

 

3) Perkembangan Emosional Anak 

Menurut English and English, emosi adalah “A complex 

feeling state accompained by characteristic motor and 

glandular activities” (suatu keadaan perasaan yang kompleks 

yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris). 

Sedangkan Sarlito Wirawan Sarwono berpendapat bahwa 

emosi merupakan “setiap keadaan pada diri seseorang yang 

disertai warna afektif baik pada tingkat lemah (dangkal) 

maupun pada tingkat yang luas (mendalam).
67

 

Menurut Mansur, emosi merupakan perasaan atau afeksi 

yang melibatkan perpaduan antara gejolak fisiologis dan 

perilaku yang terlihat. Minat, ketergantungan dan rasa muak 

atau jijik muncul pada saat lahir, senyum sosial terlihat pada 

usia kira-kira 4 hingga 6 minggu. Kemarahan keheranan dan 

kesedihan terjadi pada kira-kira usia 5 hingga 7 bulan, rasa 
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malu terjadi pada kira-kira usia 6 hingga 8 bulan, rasa hina dan 

rasa bersalah terlihat pada kira-kira usia 2 tahun.
68

 

Pada usia anak-anak sampai menjelang remaja awal (4-

12 tahun) anak mulai menyadari bahwa dirinya berbeda 

dengan orang lain. Kesadaran ini diperoleh dari pengalaman, 

bahwa tidak setiap keinginannya dipenuhi oleh orang lain. Jika 

lingkungan (terutama orang tuanya) tidak mengakui harga diri 

anak, seperti memperlakukan anak dengan keras atau kurang 

menyayangi, maka pada diri anak akan muncul sikap keras 

kepala/menentang, menyerah jadi penurut diliputi rasa percaya 

diri yang kurang dengan sifat pemalu.
69

 Hal ini dikarenakan 

perkembangan emosi dan sosial anak tidak terlepas dari faktor-

faktor keluarga, relasi anak dengan teman sebayanya, dan 

kualitas bermain yang dilakukan bersama teman sebayanya.
70

 

Sebuah penelitian mendeskripsikan bahwa otak memberi 

petunjuk tentang kontrol emosional. Belahan otak kanan lebih 

bertanggung jawab untuk memproses emosi negatif, emosi 

intens, dan kreativitas. Belahan otak kiri bertanggung jawab 

untuk emosi positif, perkembangan bahasa, dan mintat pada 

benda dan pengalaman baru. Karena belahan otak kanan 
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mengalami pertumbuhan lebih besar selama tiga tahun 

pertama, penting agar guru-guru program anak usia dini 

menangani baik-baik anak kecil yang membantu mereka 

belajar mengatur emosi negatif mereka. Pengaturan diri itu 

sulit bagi banyak anak tanpa bantuan orang dewasa.
71

 

Perkembangan sosial dan emosional anak berkaitan 

dengan kapasitas anak untuk mengembangkan self-confidence, 

trust dan empathy. Perkembangan sosial-emosional yang 

positif atau baik merupakan prediktor untuk kesuksesan dalam 

bidang akademik, kognitif, sosial dan emosional dalam 

kehidupan anak selanjutnya. 

Menurut Boyd dkk (2005) perkembangan emosi dan 

sosial anak dalam periode awal mencakup pencapaian 

serangkaian keterampilan dalam:
72

 

a. Mengidentifikasi dan memahami perasaan dirinya 

sendiri 

b. Membaca dengan tepat dan memahami kondisi emosi 

orang/teman lain 

c. Mengelola emosi dan mengekspresikan dalam bentuk 

yang konstruktif 

d. Mengatur perilakunya sendiri 
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e. Mengembangkan empati pada orang/teman lain 

f. Menjalin dan memelihara hubungan 

Perkembangan sosial emosional-emosional pada periode 

awal ini perlu ditekankan bagaimana anak-anak “feel about 

themselves” bagaimana perilaku dan relasinya dengan 

pengasuhnya, orang tua, guru, dan teman sebayanya. 

Sedangkan pada periode akhir, anak menjadi lebih peka 

terhadap perasaannya sendiri dan perasaan orang lain. Mereka 

dapat lebih baik mengatur ekspresi emosionalnya dalam situasi 

sosial dan mereka dapat merespon tekanan emosional orang 

lain. Pada periode akhir pula rasa malu dan bangga 

mempengaruhi pandangan anak terhadap diri mereka sendiri. 

Secara bertahap, anak juga dapat memverbalisasi emosi yang 

saling bertentangan. Selain itu, anak juga mulai dapat 

melakukan kontrol terhadap emosi negatif. Anak-anak belajar 

tentang apa yang membuat mereka marah, sedih, atau takut, 

serta bagaimana orang lain bereaksi dalam menunjukkan emosi 

ini dan mereka belajar mengadaptasikan perilaku mereka 

dengan emosi-emosi tersebut.
73

 

Secara umum perkembangan emosi dan sosial anak 

dalam periode akhir dapat dijelaskan sebagai berikut:
74
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a) Dapat mengadakan ikatan dengan orang dewasa 

yang lain dan anak sebaya, serta lingkungan 

sosialnya semakin meluas 

b) Egosentrisme sudah agak berkurang, tetapi melihat 

kenyataan masih berdasarkan informasi yang 

terbatas 

c) Mempunyai keinginan yang kuat menjadi anggota 

kelompok dan mulai sekitar 10 tahun sudah dengan 

aturan dan perjanjian 

d) Konformisme, tetapi karena sifat-sifat pribadi dan 

faktor situasional 

e) Emosi relatif lebih tenang dan bentuk ungkapannya 

berbeda dengan masa anak awal 

f) Bermain masih penting, tetapi waktunya sudah 

berkurang. Anak mulai sadar akan kesesuaian jenis 

permainan dengan kelompok jenisnya. Untuk anak 

yang lebih besar mulai bermain, seperti basket dan 

sepakbola. Sekitar usia 10 tahun anak menyukai 

permainan yang bersifat persaingan. 
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Selain beberapa penjelasan diatas, dalam perkembangan 

emosi beberapa peneliti menyatakan bahwa ada beberapa 

perubahan/peningkatan penting, yaitu:
75

 

a) Peningkatan kemampuan untuk memahami emosi 

kompleks, misalnya kebanggaan dan rasa malu 

b) Peningkatan pemahaman bahwa mungkin saja 

seseorang mengalami lebih dari satu emosi dalam 

situasi tertentu 

c) Peningkatan kecenderungan untuk lebih 

mempertimbangkan kejadian-kejadian yang 

menyebabkan reaksi emosi tertentu 

d) Peningkatan kemampuan untuk menekan atau 

menutupi reaksi emosional yang negatif 

e) Penggunaan strategi personal untuk mengalihkan 

perasaan tertentu, seperti mengalihkan atensi atau 

pikiran ketika mengalami emosi tertentu 

4) Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) pada Anak 

Lawrence E. Shapiro menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional sebagai bagian dari kecerdasan sosial yang 

melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi, baik 

pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah 
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semuanya dan menggunakan informasi untuk membimbing 

pikiran dan tindakan.
76

 

Salovey membagi lima aspek kecerdasan emosional 

sebagai berikut; kesadaran diri, mengelola emosi, 

memanfaatkan emosi secara produktif/memotivasi diri sendiri, 

empati dan membina hubungan.
77

 

Pertama, kesadaran diri, berarti mengenali perasaan sewaktu 

perasaan ini terjadi yang merupakan dasar kecerdasan 

emosional (emotional quotient). 

Kedua, mengelola emosi, berarti menangani perasaan agar 

perasaan dapat diungkapkan dengan tepat yang merupakan 

kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. Orang yang 

mampu mengelola emosi akan memiliki kemampuan untuk 

menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, melepaskan 

kemurungan, dan melepaskan ketersinggungan. 

Ketiga, memotivasi diri sendiri merupakan kemampuan 

menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan. Hal ini 

sangat penting dalam kaitan untuk memberikan perhatian, 

untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri, dan 

untuk berkreasi. Kendali diri emosional-menahan diri terhadap 

                                                           
76

 Nur Hayati “Menstimulasi Kecerdasan Emosional Anak Sejak Usia Dini” PSIKOLogia 1 

(Juni 2005), hal. 2-3 
77

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2012), cet. Ke-2 hal. 
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kepuasan dan mengendalikan dorongan hati merupakan 

landasan keberhasilan dalam berbagai bidang. 

Keempat, empati, kemampuan yang juga bergantung pada 

kesadaran diri emosional, merupakan “keterampilan bergaul”. 

Orang yang empati lebih mampu menangkap sinyal sosial yang 

tersembunyi, yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan 

orang lain. 

Kelima, membina hubungan, sebagian besar merupakan 

keterampilan mengelola emosi orang lain. 

 

Tabel 2.1 

Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional Anak menurut Salovey 

ASPEK KARAKTERISTIK PERILAKU 

1. Kesadaran diri 

a. Mengenal dan merasakan emosi 

sendiri 

b. Memahami penyebab emosi yang 

timbul 
c. Mengenal pengaruh emosi terhadap 

tindakan 

2. Mengelola emosi 

a. Bersikap toleran terhadap frustasi dan 

mampu mengelola amarah secara lebih 

baik 
b. Dapat mengungkapkan amarah dengan 

tepat 

c. Dapat mengendalikan perilaku agresif 

yang merusak diri sendiri dan orang 

lain 

d. Memiliki perasaan yang positif tentang 

diri sendiri, sekolah dan keluarga 
e. Memiliki kemampuan untuk mengatasi 

stress 

f. Dapat mengurangi perasaan kesepian 

dan cemas 

3. Memanfaatkan 

emosi secara 
a. Memiliki rasa tanggung jawab 

b. Mampu memusatkan perhatian pada 
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produktif tugas yang dikerjakan 

c. Mampu mengendalikan diri dan tidak 

bersifat impulsif 

4. Empati 

a. Mampu menerima sudut pandang 

orang lain 
b. Memiliki kepekaan terhadap perasaan 

orang lain 

c. Mampu mendengarkan orang lain 

5. Membina hubungan 

a. Memiliki pemahaman dan kemampuan 

untuk menganalisis hubungan dengan 

orang lain 

b. Dapat menyelesaikan konflik dengan 

orang lain 
c. Mampu berkomunikasi dengan orang 

lain 
d. Memiliki sikap bersahabat atau mudah 

bergaul dengan teman sebaya 

e. Memiliki sikap tenggang rasa dan 

perhatian terhadap orang lain 
f. Memerhatikan kepentingan sosial 

(senang menolong orang lain) 

g. Bersikap senang berbagi rasa dan 

bekerja sama 
h. Bersikap demokratis dalam bergaul 

 

Dalam tahapan perkembangan emosi, Gottman dan 

DeClaire membahas tentang tahapan perkembangan emosi 

ketika anak mulai tumbuh dan berkembang. Ada beberapa 

emosi yang umum pada anak usia dini, sebagai berikut: (a) 

kemarahan, terjadi saat keinginan tidak terpenuhi; (b) kasih 

sayang, sesuatu yang sangat dibutuhkan anak setiap saat; (c) 

cemburu apabila ada hal yang dilakukan anak lain melebihi 

apa yang dia lakukan; (d) takut akan sesuatu yang baru; (e) 

sedih, yang disebabkan hilangnya anggota keluarga, mainan, 

atau teman; dan (f) senang dan malu. 
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Goleman (1995) menyatakan bahwa tingkah laku 

seseorang ditentukan oleh lingkungan, apa yang dialami dan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari lebih menentukan 

tingkah laku dan pola tanggapan emosi. Jika sejak usia dini 

anak mendapat latihan-latihan emosi yang tepat, maka 

kecerdasan emosinya yang meningkat.
78

 Oleh karena itu, 

proses pematangan dan proses belajar sangat penting sebagai 

kontrol utama perkembangan emosi tersebut. 

Menurut Hurlock, setidaknya ada lima bentuk cara 

belajar yang turut menunjang perkembangan emosi anak 

sebagai berikut: trial-and-error, imitation, identification, 

conditioning), dan training.
79

 

a) Belajar coba dan ralat (trial and error learning) 

Belajar secara coba dan ralat (trial and error learning) 

terutama melibatkan aspek reaksi. Anak belajar secara 

coba-coba untuk mengekspresikan emosi dalam bentuk 

perilaku yang memberikan pemuasan sedikit atau sama 

sekali tidak memberikan pemuasan. Cara belajar ini 

lebih umum digunakan pada awal masa kanak-kanak 

                                                           
78

 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya (Jakarta: Kencana, 

2011), cet. Ke-2 hal. 20 
79

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1. Terjemahan oleh Med. Meitasari 

Tjandrasa & Muslichah Zarkasih (Jakarta: Erlangga, 2000), edisi ke-6 hal. 244 
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dibandingkan dengan sesudahnya, tetapi tidak pernah 

ditinggalkan sama sekali.
80

 

b) Belajar dengan cara meniru (learning by imitation) 

Belajar dengan cara meniru (learning by imitation) 

sekaligus memengaruhi aspek rangsangan dan aspek 

reaksi. Dengan cara mengamati hal-hal yang 

membangkitkan emosi tertentu pada orang lain, anak-

anak bereaksi dengan emosi dan metode ekspresi yang 

sama dengan orang-orang yang diamati. Sebagai 

contoh, anak yang peribut mungkin menjadi marah 

terhadap teguran guru. Jika ia seorang anak yang 

populer di kalangan teman sebayanya mereka juga akan 

ikut marah kepada guru tersebut.
81

 

c) Belajar dengan cara mempersamakan diri (learning 

by identification) 

Belajar dengan mempersamakan diri (learning by 

identification) sama dengan belajar secara meniru yakni 

anak menirukan reaksi emosional orang lain dan 

tergugah oleh rangsangan yang sama dengan 

rangsangan yang telah membangkitkan emosi orang 

yang ditiru. Metode ini berbeda dari metode menirukan 

                                                           
80

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2012), cet. Ke-2 hal. 
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81

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2012), cet. Ke-2 hal. 
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dalam dua segi. Pertama, anak hanya menirukan orang 

yang dikagumi dan mempunyai ikatan emosional yang 

kuat dengannya. Kedua, motivasi untuk menirukan 

orang yang dikagumi lebih kuat dengan motivasi untuk 

menirukan sembarang orang.
82

 

d) Belajar melalui pengkondisian (conditioning) 

Pengkondisian (conditioning) berarti belajar dengan 

cara asosiasi. Dalam metode ini objek dan situasi yang 

pada mulanya gagal memancing reaksi emosional 

kemudian dapat berhasil dengan cara asosiasi. Metode 

ini berhubungan dengan aspek rangsangan bukan 

dengan aspek reaksi. Pengkondisian terjadi dengan 

mudah dan cepat pada tahun-tahun awal kehidupan, 

karena anak kecil kurang mampu menalar, kurang 

pengalaman untuk menilai situasi secara kritis, dan 

kurang mengenal betapa tidak rasionalnya reaksi 

mereka. Setelah lewatnya awal masa kanak-kanak, 

penggunaan metode pengkondisian semakin terbatas 

pada perkembangan rasa suka dan tidak suka.
83

 

  

                                                           
82
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161 
83

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2012), cet. Ke-2 hal. 

162 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

e) Pelatihan (training) 

Pelatihan atau belajar di bawah bimbingan dan 

pengawasan terbatas pada aspek reaksi. Kepada anak 

diajarkan cara berekasi yang dapat diterima jika sesuatu 

emosi terangsang. Dengan pelatihan, anak-anak 

dirangsang untuk bereaksi terhadap rangsangan yang 

biasanya membangkitkan emosi yang menyenangkan 

dan dicegah agar tidak bereaksi secara emosional 

terhadap rangsangan yang membangkitkan emosi yang 

tidak menyenangkan. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengendalikan lingkungan apabila memungkinkan. 

Berbeda dengan Hurlock, Patmonodewo menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang menyebabkan perubahan 

perkembangan emosi anak adalah sebagai berikut: (1) 

kesadaran kognitifnya yang telah meningkat memungkinkan 

pemahaman terhadap lingkungan berbeda dari tahap semula; 

(2) imajinasi atau daya khayalnya lebih berkembang; dan (3) 

berkembangnya wawasan sosial anak. 

b. Perkembangan Moralitas Anak 

1) Hakikat Perkembangan Moralitas Anak 

Istilah moral berasal dari kata Latin “mos” (Moris) yang 

berarti adat istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai atau tata 

cara kehidupan. Sedangkan moralitas merupakan kemauan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau 

prinsip-prinsip moral. Nilai-nilai moral itu seperti: 

a) Seruan untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara 

ketertiban dan keamanan, memelihara kebersihan dan 

memelihara hak orang lain 

b) Larangan mencuri, berzina, membunuh, meminum 

minuman keras dan berjudi. 

Seseorang dikatakan bermoral apabila tingkah laku orang 

tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi 

oleh kelompok sosialnya.
84

 

Para pendidik sependapat bahwa pendidikan moral 

(akhlak) merupakan aspek pendidikan yang paling sulit dalam 

bidang pendidikan secara umum. Hal itu dikarenakan 

pendidikan akhlak tertumpu pada pendidikan jiwa, sedangkan 

mendidik jiwa itu lebih sulit dibandingkan mendidik raga atau 

tubuh. Pengetahuan dan ilmu tentang raga telah mengalami 

kemajuan dan perkembangan yang pesat. Tetapi pengetahuan 

dan ilmu tentang kejiwaan masih menjadi misteri dan 

tersembunyi.
85

 

Alexis Karl menyatakan bahwa “kemerosotan akhlak 

(dekadensi moral) menyebabkan bencana yang lebih fatal 

                                                           
84

 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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85
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Muhammad Halabi Hamdi (Jogjakarta: Ad-Dawa‟, 2006), hal. 241 
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daripada kemerosotan akal”. Namun sayangnya, pendidikan 

akhlak masih belum mendapatkan perhatian yang layak di 

dalam dunia pendidikan dan pengajaran. Bukan hanya di negeri 

kita, tetapi juga di negara-negara lainnya, meski dengan 

kualitas dan kuantitas yang berbeda mengenai perhatian kepada 

pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak bukan hanya tanggung 

jawab menteri pendidikan dan pengajaran  namun merupakan 

tanggung jawab kita semua, baik orangtua, keluarga, 

masyarakat maupun pemerintah.
86

 

2) Perkembangan Moralitas Anak 

Sejalan dengan perkembangan sosial, perkembangan 

moral mulai disadari bahwa terdapat aturan-aturan perilaku 

yang boleh, harus, atau dilarang untuk melakukannya. Aturan-

aturan perilaku yang boleh atau tidak boleh disebut moral. 

Proses penyadaran moral tersebut berangsur tumbuh melalui 

interaksi dari lingkungannya dimana ia mungkin mendapat 

larangan, suruhan, pembenaran atau persetujuan, kecaman atau 

celaan, atau merasakan akibat-akibat tertentu yang mungkin 

menyenangkan atau memuaskan mungkin pula mengecewakan 

dari perbuatan yang dilakukannya.
87

 

Perkembangan penalaran moral berkaitan dengan aturan 

dan konvensi tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh 
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seseorang dalam interaksinya dengan orang lain. Perkembangan 

moral dapat terlaksana apabila:
88

 

a) Anak sudah mampu bernalar atau berpikir tentang 

aturan-aturan yang menyangkut etika perbuatan. 

Fokusnya ialah pada penalaran yang digunakan oleh 

anak untuk membenarkan suatu keputusan moral. 

Contoh: anak dapat memberi pertimbangan mengapa 

dilarang menyontek pada saat tes sekolah 

b) Perilaku anak sesuai dengan suasana dan lingkungan 

moral. Penekanannya pada, contohnya, 

mengobservasi anak yang menyontek dan keadaan-

keadaan lingkungan yang menyebabkan dan 

mempertahankan ia menyontek 

c) Anak merasa bersalah bila melanggar aturan yang 

telah ditetapkan dan sebaliknya ia merasa senang bila 

dapat melawan godaan 

Menurut Piaget, antara usia 5-12 tahun konsep anak 

mengenai keadilan sudah berubah. Pengertian yang kaku dan 

keras tentang benar dan salah, yang dipelajari dari orang tua 

telah berubah. Anak mulai memperhitungkan keadaan-keadaan 

khusus di sekitar pelanggaran. Jadi relativisme moral 

menggantikan moral yang kaku. Misalnya untuk anak lima 
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tahun berbohong selalu buruk, sedangkan anak yang lebih 

besar bahwa dalam beberapa situasi, berbohong dibenarkan 

dan oleh karena itu berbohong tidak selalu buruk.
89

 

Kohlberg memperluas teori Piaget dengan disertasinya 

pada tahun 1958 dengan judul “The Development of Modes of 

Thinking and Choice in the year 10 to 16” yang merupakan 

titik tolak teorinya mengenai penahapan perkembangan moral. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa Kohlberg mengemukakan teori 

perkembangan moral dengan dasar teori Piaget. Jadi dengan 

pendekatan organismik, melalui tahap-tahap dalam 

perkembangan yang dianggapnya mempunyai sifat penahapan 

menurut urutan yang pasti dan berlaku universal.
90

 

Berdasarkan teori perkembangan moral Kohlberg, maka 

perkembangan moral anak awal berada pada tahap/tingkatan 1, 

yaitu penalaran moral yang prakonvensional. Penalaran moral 

pada tingkat ini mendasarkan pada objek di luar individu 

sebagai ukuran benar atau salah. Anak pada masa ini ada pada 

stadium orientasi patuh dan takut hukuman dan salah bila 

dihukum. Seseorang harus patuh pada otoritas karena otoritas 

tersebut berkuasa.
91
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Dalam tahap perkembangan moral ini, anak-anak secara 

otomatis mengikuti peraturan tanpa berpikir atau menilai, dan 

ia menganggap orang-orang dewasa yang berkuasa sebagai 

mahakuasa. Ia juga menilai semua perbuatan sebagai benar 

atau salah berdasarkan akibat-akibatnya, dan bukan berdasar 

motivasi yang mendasarinya. Menurut sudut pandangan anak, 

perbuatan yang salah adalah perbuatan yang mengakibatkan 

hukuman. Anak mengetahui bahwa tindakannya itu benar jika 

dengan tindakannya itu kebutuhannya terpuaskan atau 

memperoleh hadiah/pujian. Jadi, anak belum memahami 

mengapa ia harus berbuat demikian. Masa-masa ini merupakan 

masa penegakkan disiplin untuk anak.
92

 

Adapun perkembangan moralitas pada masa kanak-

kanak akhir adalah sebagai berikut:
93

 

a) Anak berbuat baik bukan untuk mendapat kepuasan 

fisik, tetapi untuk mendapat kepuasan psikologis yang 

diperoleh melalui persetujuan sosial 

b) Karena lingkungan lebih luas, kaidah moral sebagian 

besar lebih ditentukan oleh norma norma yang 

terdapat dalam kelompoknya 
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c) Usia sekitar 10-12 tahun sudah mengenal konsep 

moralitas seperti kejujuran, keadilan, dan kehormatan 

d) Perbuatan baik buruk dilihat dari apa motif 

melakukan hal tersebut 

c. Perkembangan Minat Anak terhadap Agama 

Menurut Elizabeth Hurlock, pada masa ini keingintahuan 

anak tentang masalah agama menjadi besar dan anak senang 

mengajukan banyak pertanyaan (terutama pada akhir masa ini). 

Anak menerima jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tanpa 

ragu-ragu. Konsep anak tentang agama adalah realistis, dalam arti 

anak menafsirkan apa yang didengar dan dilihatnya sesuai dengan 

apa yang sudah diketahui. Misalnya, Tuhan bertempat tinggal 

dilangit, malaikat bersayap putih, surga adalah tempat dimana 

segala keinginan dipenuhi dan neraka adalah tempat pembalasan 

perbuatan jahat.
94

 

Minat anak pada agama bersifat egosentris, artinya anak suka 

menerima semua keyakinannya dengan unsur-unsur yang tidak 

nyata. Cerita-cerita tentang keagamaan dan ritual-ritual keagamaan 

sangat menarik perhatiaannya, sehingga anak sangat senang 

dilibatkan pada ritual-ritual keagamaan, misalnya empat rukun 

Islam yang menjadi kategori utama ritual Islam seperti bersyahadat, 

shalat lima waktu, berzakat, dan berpuasa, di samping beberapa 

                                                           
94

 Christiana Hari Soetjiningsih, Seri Psikologi Perkembangan; Perkembangan Anak Sejak 

Pembuahan Sampai dengan Kanak-Kanak Akhir (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 246 
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ritual penting lainnya, seperti „Idul Fithri, „Idul Qurban dan Shalat 

Gerhana.
95

 

1) Fitrah Sebagai Potensi Beragama 

Manusia sebagai khalifah di bumi ini telah dibekali 

berbagai potensi. Dengan mengembangkan potensi tersebut 

diharapkan manusia mampu menjalankan tugasnya sebagai 

hamba Allah dan khalifah Allah. Diantara potensi tersebut 

adalah potensi beragama. Agama merupakan fitrah munazalah 

(fitrah yang diturunkan) yang diberikan Allah untuk 

menguatkan fitrah yang ada pada manusia secara alami. Agama 

dapat dikatakan sebagai kelanjutan natur manusia sendiri dan 

merupakan wujud nyata dari kecenderungan yang dialaminya.
96

 

Fitrah beragama dalam diri manusia merupakan naluri yang 

menggerakkan hatinya untuk melakukan perbuatan “suci” yang 

diilhami oleh Allah. Fitrah manusia mempunyai sifat suci, yang 

dengan nalurinya tersebut ia secara terbuka menerima 

kehadiran Tuhan Yang Maha Suci.
97

  Bila kembali pada ajaran 

agama Islam, dengan bersumber pada al-Qur‟an akar naluri 

beragama itu bagi setiap individu telah tertanam jauh sebelum 

kelahirannya di dunia nyata, sebagaimana yang disebutkan oleh 

al-Qur‟an sebagai fithrat Allah. 

                                                           
95

 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN SA 

Press, 2012), hal. 237 
96

 Sururin, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 29 
97

 K. Sukadji, Agama yang berkembang di Dunia dan Para Pemeluknya (Bandung: Angkasa, cet. 

X, 1993), hal. 21 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (QS. Al 

Rum:30")”
98

 

 

Ayat tersebut secara tegas menyatakan bahwa menurut 

fitrahnya, manusia adalah makhluk beragama (Homo Relegion 

atau Homo Dividian). Dikatakan demikian karena secara naluri 

manusia pada hakikatnya selalu meyakini adanya Tuhan Yang 

Maha Kuasa. Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam al-

Qur‟an sebagai dialog perjanjian antara ruh manusia dengan 

Allah SWT. 

                  

                    

                

                                                           
98

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), Jilid 7 hal. 

495 
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 

"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 

(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan 

yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 

orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" 

(QS. Al- A’raf: 172)
99

 

 

Jadi jelaslah bahwa secara naluri manusia memiliki 

kesiapan untuk mengenal dan meyakini adanya Tuhan. Dengan 

kata lain, pengetahuan dan pengakuan terhadap Tuhan 

sebenarnya telah tertanam secara kokoh dalam fitrah setiap 

manusia. Namun, perpaduan dengan jasad telah membuat 

berbagai kesibukan manusia untuk memenuhi berbagai 

tuntutan dan berbagai godaan serta tipu daya duniawi yang lain 

telah membuat pengetahuan dan pengakuan tersebut kadang-

kadang terlengahkan, bahkan ada yang berbalik 

mengabaikan.
100

 

Fitrah ini merupakan disposisi (kemampuan dasar) yang 

mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk 

berkembang. Namun, mengenai arah dan kualitas 

perkembangan beragama anak sangat bergantung kepada 

                                                           
99

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), Jilid 3 hal. 

519 
100

 Imam Bawani, Ilmu Jiwa Perkembangan dalam Konteks Pendidikan Islam, dalam Sururin, Ilmu 

Jiwa Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004) hal. 31 
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proses pendidikan yang diterimanya. Jiwa beragama atau 

kesadaran beragama merujuk kepada aspek rohaniah individu 

yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang 

direfleksikan ke dalam peribadatan kepada-Nya, baik yang 

bersifat hablun min Allah maupun hablun min al-nas.
101

 

2) Perkembangan Agama pada Anak 

Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh 

pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada 

masa-masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari umur 

0-12 tahun. Sebagai orang tua anak yang pada masa anak itu 

tidak mendapat pendidikan agama dan tidak pula mempunyai 

pengalaman keagamaan, maka ia nanti setelah dewasa akan 

cenderung kepada sikap negatif terhadap agama.
102

 

Perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui 

pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah, 

dan dalam masyarakat lingkungan. Semakin banyak 

pengalaman yang bersifat agama (sesuai dengan ajaran agama), 

dan semakin banyak unsur agama, maka sikap, tindakan, 

kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan 

ajaran agamanya.
103
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 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012) hal. 136 
102

 Zakiah Darajdat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet. Ke-17 hal. 69 
103

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet. Ke-17 hal. 66 
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Tidak diragukan lagi bahwa tujuan pendidikan agama di 

dalam Islam tergambar dalam keihlasan beribadah kepada 

Allah SWT, dan penanaman akidah yang murni di dalam jiwa 

anak. Media yang paling penting dalam mengajarkan akidah 

yang benar kepada anak adalah menyampaikan keyakinan 

tauhid seperti beriman kepada Allah dan malaikat-Nya, beriman 

kepada takdir, dan pentingnya mencintai Allah dan rasul-Nya, 

dengan format yang sederhana yang bisa dicerna oleh anak.
104

 

Perkembangan agama pada anak dapat melalui beberapa fase 

(tingkatan), yakni:
105

 

a) The fairy tale stage (tingkat dongeng) 

Pada tingkatan ini dimulai pada anak anak yang berusia 

3-6 tahun. Pada anak dalam tingkatan ini, konsep 

mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi 

dan emosi. Pada tingkatan ini anak menghayati konsep 

ketuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektualnya. Kehidupan pada masa ini masih banyak 

dipengaruhi kehidupan fantasi, sehingga dalam 

menanggapi agama pun anak masih menggunakan 

konsep fantastis yang diliputi dongeng-dongeng yang 

kurang masuk akal. 

                                                           
104

 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-„Akk, Cara Islam Mendidik Anak. Terjemahan oleh 

Muhammad Hanabi Hamdi (Jogjakarta: Ad-Dawa‟, 2006), hal. 129 
105

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hal. 48 
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b) The realistic stage (tingkat kenyataan) 

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk SD hingga 

sampai ke usia (masa usia) adolesense. Pada masa ini 

ide ketuhanan anak sudah mencerminkan konsep-

konsep yang berdasarkan kepada kenyataan (realis). 

Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga 

keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa 

lainnya. Pada masa ini ide keagamaan anak didasarkan 

atas dorongan emosional, hingga mereka dapat 

melahirkan konsep Tuhan yang formalis. 

c) The individual stage (tingkat individu) 

Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan  emosi yang 

paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia 

mereka. Ada beberapa alasan mengenalkan nilai-nilai 

agama kepada anak usia dini, yaitu anak mulai 

mempunyai minat, semua perilaku anak membentuk 

suatu pola perilaku, mengasah potensi positif diri, 

sebagai individu, makhluk sosial dan hamba Allah. 

3) Pembinaan Pribadi Anak 

Orangtua adalah pembina pribadi yang pertama dalam 

hidup anak. kepribadian orangtua, sikap dan cara hidup mereka 

merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang 

dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang 
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sedang bertumbuh itu. Sikap anak terhadap guru agama dan 

pendidikan agama di sekolah sangat dipengaruhi sikap 

orangtuanya terhadap agama dan guru agama khususnya. 

Hal yang dimaksud dalam pembinaan pribadi anak yaitu 

menjadikan setiap anak Islam, baik laki-laki maupun 

perempuan, Islam dalam pemikiran, ucapan, amalan, tindakan, 

akhlak, tujuan hidup, pandangan, pertimbangan, pergaulan, 

dakwah, menegakkan kebenaran, mencegah kebatilan, dan 

berpedang teguh pada Islam walaupun dikucilkan oleh orang 

lain sehingga menjadi orang asing. Singkatnya, pembinaan 

pribadi muslim dan muslimat yang saleh dan saleha dalam diri 

dan pandangannya dan memperbaiki orang lain seperti yang 

diajarkan oleh Islam.
106

 

Diantara hal yang perlu diingat dan selalu disadari oleh 

orangtua, tenaga pengajar di sekolah maupun guru agama, ialah 

anak-anak pada umur sekolah dasar sedang dalam pertumbuhan 

kecerdasan cepat. Khayal dan fantasinya sedang subur dan 

kemampuan untuk berpikir logis sedang dalam pertumbuhan. 

Guru agama hendaknya mendekatkan ajaran agama itu dalam 

kehidupan anak sehari-hari. Dekatkanlah anak kepada Tuhan 

dengan menonjolkan sifat Pengasih dan PenyayangNya, yang 

dapat membantu berkembangnya sifat positif anak kepada 
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 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-„Akk, Cara Islam Mendidik Anak. Terjemahan oleh 

Muhammad Halabi Hamdi (Jogjakarta: Ad- Dawa‟, 2006), hal. 59 
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Tuhan. Jangan sampai menonjolkan segi-segi yang 

menakutkan, misalnya azab kubur, siksa neraka dan sebagainya 

yang menyebabkan beragam rasa takut. Karena rasa takut yang 

demikian anak menyebabkannya nanti pada umur remaja 

berbalik menjadi tidak takut dan ingin melepaskan diri dari 

yang menakutkan itu dengan jalan menghindari agama.
107

 

d. Perkembangan Spiritualitas Anak 

1) Bagaimana Anak Mengenal Allah 

Anak mulai mengenal Tuhan, melalui bahasa. Dari kata-

kata orang yang ada di dalam lingkungannya, yang pada 

permulaan diterimanya secara acuh tak acuh saja. Akan tetapi 

setelah ia melihat orang dewasa menunjukkan rasa kagum dan 

takut terhadap Tuhan, maka mulailah ia merasa sedikit gelisan 

dan ragu tentang sesuatu yang gaib yang tidak dapat dilihatnya 

itu, mungkin ia akan ikut membaca dan mengulang kata-kata 

yang diucapkan oleh orang tuanya. Lambat laun tanpa 

disadarinya, akan masuklah pemikiran tentang Tuhan dalam 

pembinaan kepribadiannya dan menjadi obyek pengalaman 

agamis.
108

 

Tuhan bagi anak-anak yang permulaannya hanyalah 

merupakan nama dari sesuatu yang asing, yang tidak 

dikenalnya dan diragukan kebaikan niatnya. Tidak adanya 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet. Ke-17 hal. 72 
108

 Zakiah Darajdat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet. Ke-17 hal. 44 
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perhatian terhadap Tuhan pada permulaan, adalah karena ia 

belum mempunyai pengalaman yang akan membawanya ke 

sana, baik pengalaman yang menyenangkan ataupun yang 

menyusahkan. Akan tetapi, setelah ia menyaksikan reaksi 

orang-orang disekelilingnya, yang disertai oleh emosi atau 

perasaan tertentu, maka timbullah pengalaman tertentu, yang 

makin lama makin meluas dan mulailah perhatiannya terhadap 

kata Tuhan itu tumbuh.
109

 

Sesungguhnya pemikiran anak tentang Allah tidaklah 

sekadar arti yang disimpulkannya secara sadar dari kata Allah, 

akan tetapi hal tersebut mempunyai dasar yang jauh ke alam 

tidak sadar, atau dengan kata lain perkataan ia mempunyai 

permulaan-permulaan kejiwaaan yang mendahuluinya, yang 

dalam hal ini, perlu kita kenal sedikit pertumbuhan pikiran 

anak. 

Ketika anak mulai berumur 3 hingga 4 tahun anak sering 

mengemukakan pertanyaan yang ada hubungannya dengan 

agama, misalnya: “siapakah Tuhan, dimanakah surga, 

bagaimana caranya pergi ke sana?” dan caranya memandang 

alam ini seperti memandang dirinya, belum ada pengertian 

yang metafisik. Hal-hal seperti kelahiran, kematian, 
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 Zakiah Darajdat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet. Ke-17 hal. 44 
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pertumbuhan dan unsur-unsur lain diterangkan secara 

agamis.
110

 

Anak akan menerima segala jawaban apapun yang 

diberikan atas pertanyaan-pertanyaan dan buat sementara telah 

dapat memuaskannya, tapi terkadang jawaban yang kurang 

serasi dapat membawa kepada keragu-raguan dan pandangan 

skeptis di masa remaja nanti. Demikian pula cerita-cerita 

tentang surga, neraka, malaikat, jin dan benda-benda keramat 

dapat dipercayainya. Cerita-cerita dalam kitab suci al-Qur‟an 

dapat menarik perhatian anak, sebagaimana mereka tertarik 

akan cerita-cerita hantu dan sebagainya. Perhatian anak-anak 

lebih tertuju kepada orang-orang, pemuka-pemuka agama 

daripada isi ajarannya, dan cerita itu akan lebih menarik jika 

berhubungan dengan masa anak-anak dari tokoh-tokoh agama 

itu.
111

 

2) Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient) pada Anak 

Schreurs mendefinisikan spiritualitas sebagai hubungan 

personal seseorang terhadap sosok transenden. Spritualitas 

mencakup inner life individu, idealisme, sikap, pemikiran, 

perasaan dan pengharapannya kepada Yang Mutlak. 

Spiritualitas juga mencakup bagaimana individu 
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mengekspresikan hubungannya dengan sosok transenden 

tersebut dalam kehidupan sehari-harinya.
112

 

Elkins menunjuk spiritualitas sebagai cara individu 

memahami keberadaan maupun pengalaman dirinya. 

Bagaimana individu memahamai keberadaan maupun 

pengalamannya dimulai dari kesadarannya mengenai adanya 

realitas transenden (berupa kepercayaan kepada Tuhan, atau 

apapun yang dipersepsikan individu sebagai sosok transenden) 

dalam kehidupan dan dicirikan oleh nilai-nilai yang 

dipegangnya.
113

 

Senada dengan pandangan tersebut, Mimi Doe 

menyatakan bahwa spiritualitas adalah kepercayaan akan 

adanya kekuatan non-fisik yang lebih besar dari kekuatan 

dirinya, suatu kesadaran yang menghubungkan manusia 

langsung dengan Tuhan, atau apapun yang dinamakan sebagai 

keberadaan manusia. Spiritualitas adalah dasar bagi 

tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral dan rasa memiliki. 

Spiritualitas lebih merupakan sebentuk pengalaman psikis 

yang meninggalkan kesan dan makna yang mendalam.
114
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Abdul Jalil, Spiritual Enterpreneurship; Transformasi Spiritualitas Kewirausahaan (Yogyakarta: 
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Adapun Abraham Maslow mendefinisikan spiritualitas 

sebagai sebuah tahapan aktualisasi diri, dimana seseorang 

berlimpah dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, 

kasih, kedamaian, toleransi, kerendah-hatian, serta memiliki 

tujuan hidup yang jelas. Pengalaman spiritual adalah peak 

experience, plateau, dan farthest reaches of human nature.
115

 

Dari beberapa definisi para tokoh diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa spiritualitas adalah kesadaran manusia 

akan adanya relasi manusia dengan Tuhan, atau sesuatu yang 

dipersepsikan sebagai sosok transenden. Spiritualitas 

mencakup inner life individu, idealisme, sikap, pemikiran, 

perasaan dan pengharapannya kepada sosok transenden, serta 

bagaimana individu mengekspresikan hubungan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai sesuatu yang transpersonal, muatan konten 

spiritualitas biasanya terdiri dari hal-hal berikut:
116

 

a) Berhubungan dengan sesuatu yang tidak 

diketahui 

b) Bertujuan menemukan arti dan tujuan hidup 

c) Menyadari kemampuan untuk menggunakan 

sumber dan kekuatan dari dalam diri sendiri 
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d) Mempunyai perasaan keterikatan dengan diri 

sendiri dan dengan yang maha tinggi 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk 

menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan inti 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 

yang lebih luas dan lebih kaya; kecerdasan untuk menilai 

bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 

dibandingkan yang lain. Kecerdasan spiritual adalah landasan 

yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara 

efektif, bahkan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan 

tertinggi manusia.
117

 

Menurut Komaruddin Hidayat, hakikat spiritual anak 

tercermin dalam sikap spontan, imajinasi dan kreativitas yang 

tidak terbatas, dan semua itu dilakukan dengan terbuka dan 

cerita.
118

 Spiritual adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, 

nilai-nilai agama dan moral. Spiritual memberikan arah dan 

arti pada kehidupan. Caranya dengan melalui perkataan, 

tindakan dan perhatian pada indahnya alam. Pada matahari 

terbit, pada awan yang berarak-arakan, pada langit biru, atau 

pada burung terbang. Anak akan memperhatikan perilaku alam 
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 Ahmad Thontowi. Hakikat Kecerdasan Spiritual  (Widyaiswara Madya Balai Diklat 

Keagamaan Palembang, 2012), hal. 2 
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 Komaruddin Hidayat, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak, dalam Mansur, 

Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 51 
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yang akan mengundang ketakjuban anak terhadap keindahan 

alam, dimana ada ketakjuban, disana ada spiritualitas.
119

 

Oleh karena itu, orang tua pantas belajar pada anak, 

bagaimana memperoleh kembali kesucian, keceriaan, 

spontanitas, dan kedamaian dengan alam dan Tuhan. Dengan 

merawat spiritualitas anak, orangtua akan membantu mereka 

menatap dan mendesain masa depan dengan tatapan yang 

bening, optimis dan yakin. Ada sepuluh panduan yang bisa 

diikuti oleh orangtua maupun tenaga pengajar di lembaga-

lembaga sekolah untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak:
120

 

a) Ajarkan kepada anak bahwa Tuhan selalu 

memperhatikan kehidupan kita 

b) Ajarkan kepada anak bahwa hidup dan kehidupan ini 

saling berhubungan 

c) Jadilah pendengar yang baik bagi anak-anak 

d) Ajarkan anak-anak untuk menggunakan kata dan 

ungkapan yang bagus, indah dan mendorong 

imajinasi 

e) Doronglah anak-anak untuk berimajinasi tentang 

masa depannya dan tentang kehidupannya 

                                                           
119

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hal. 51 
120

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hal. 51 
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f) Temukan dan rayakan keajaiban yang terjadi setiap 

hari atau minggu 

g) Berikan ruang kepada anak untuk berkreasi, 

menentukan program, dan jadwal kegiatan 

h) Jadilah cermin positif bagi anak-anak 

i) Sesekali ciptakan suasana yang benar-benar santai, 

melepaskan semua ketegangan dan kepenatan fisik 

maupun psikis 

j) Setiap hari adalah istimewa, yang wajib dihayati dan 

disyukuri 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis 

temukan diantaranya sebagai berikut: 

1. “Peran Orangtua dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

Anak” 

(Penelitian ini dilakukan oleh Meriyati, M.Pd, seorang dosen PAI 

IAIN Raden Intan Lampung. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah objek kajian penelitian yang 

sama-sama tentang kecerdasan emosi anak. Adapun perbedannya 

adalah penelitian ini berbasis kajian kepustakaan dan fokus pada 

pengembangan kecerdasan emosi anak. Sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan bersifat kualitatif deskriptif yang fokus utamanya pada 
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pola kepengasuhan Islami untuk membentuk kecerdasan emosi dan 

spiritual anak.) 

2. “Studi Kritis Konsep God Spot ESQ 165” 

(Penelitian ini dilakukan oleh Edy Wirastho, seorang mahasiswa 

Magister Pemikiran Islam Program Pascasarjana Univesitas 

Muhammadiyah Surakarta tahun 2013. Persamaan penelitian ini adalah 

fokus penelitian yang sama-sama tentang kecerdasan emosional dan 

spiritual. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini bersifat studi 

pemikiran/kepustakaan, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

bersifat kualitatif deskriptif.) 

3. “Hubungan Kecerdasan Emosi dan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Akademi Kebidanan Yappi Sragen 

(Relationships Parenting Emotional Intelligence and Parent Student 

Learning by Discipline Academy of Midwifery Yappi Sragen” 

(Penelitian ini dilakukan oleh Aprilica Manggalining Murti, Bhisma 

Murti, dan Nunuk Suryani, para mahasiswa Magister Kedokteran 

Keluarga Program Pascasarjana UNS. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah fokus penelitian yang sama-

sama tentang kecerdasan emosi dan pola asuh orangtua. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian ini berbasis kuantitatif dengan 

mahasiswa semester 4 sebagai objek penelitiannya, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan bersifat kualitatif deskriptif dan anak 

usia 4-12 tahun sebagai objek penelitiannya). 
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4. “Hubungan antara Kecerdasan Spiritual dengan Prokrastinasi pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir” 

(Penelitian ini dilakukan oleh Ekawanty Rante Liling, Firmanto Adi 

Nurcahyo dan Karin Lucia Tanojo, para mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Pelita Harapan Surabaya. Persamaan penelitian ini adalah 

fokus penelitian yang sama-sama tentang kecerdasan spiritual. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

mahasiswa tingkat akhir sebagai objek penelitiannya, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan bersifat kualitatif deskriptif dengan 

anak usia 4-12 tahun sebagai objek penelitiannya). 


